
، س ب لَُ هَدَانَا الذّي للهُ اْلحَمْدُ  للهُ اْلحَمْدُ  يْعَةهُ وَأفَْهَمَنَا السّلامَه ، النَّبهيُّ بهشَره يك ل وَحْدَه ُ الله إهلَُّ اهلَهَُ لَُ أنَُْ أشَْهَدُ  الكَريمه ذ و لَهُ، شَره  
دًا أنَُّ وَأشَْهَدُ  وَالإكْرامُ، اْلجَلالهُ حَمَّ مَُّ رَسول ه، وَُ عَبْد ه ُ م  كُْ سَلّهمُْ و صَلّهُ اللهّ  حَمّدُ  عَلَى وَباره وَالتَّابهعينَُ وَأصْحابهههُ الههُ وَعَلَى م   
ين، يوَْمهُ إلَىُ بهإحْسانهُ ا الدّه خْوَان، فيََايُّهَا :بعَْدُ  أمََّ يْك مُْ الإه يُْ وَُ أوْص  وْنُْ، لعََلَّك مُْ وَطَاعَتهههُ اللههُ بهتقَْوَى نفَْسه فهي تعََالىَُ الله ُ قَالَُ ت فْلهح   
يمُْ اْلق رْانهُ ينَُ أيَُّهَا يَا :اْلكَره يدًا، قوَْلًُ وَق ول وا الله اتَّق وا آمََن وا الَّذه عهُ وَمَنُْ ذ ن وبكَ مُْ لكَ مُْ وَيغَْفهرُْ أعَْمَالكَ مُْ لكَ مُْ ي صْلهحُْ سَده الله ي طه  

يمًا فوَْزًا فَازَُ فقََدُْ وَرَس ولَه ُ عَظه  

Saudaraku, kaum muslimin yang berbahagia 
Alhamdulillah. Dalam kesempatan yang mulia ini, mari senantiasa meningkatkan 
ketakwaan kita kepada Allah swt. di setiap waktu dan situasi yang kita miliki. 
“Maha Pemurah Allah! Yang mengajarkan Al-Qur’an. Dia menciptakan manusia. Dia 
mengajarkan kepadanya berbicara.” (QS. Ar-Rahman/55: 1-4) 

Shalawat dan salam atas Nabi teladan sepanjang zaman, yang menegaskan 
bahwa, “Siapa yang menghendaki kebaikan dunia, hendaklah dengan ilmu; siapa 
yang menghendaki kebaikan akhirat, hendaklah dengan ilmu; siapa yang 
menghendaki kebaikan keduanya hendaklah dengan ilmu.” (Riwayat Thabarani). 

Saudaraku, kaum muslimin yang berbahagia 
Syahdan, pada suatu malam Rasulullah saw. datang ke masjid. Kemudian beliau 
melihat Iblis berdiri di depan pintu. Rasulullah menegurnya seraya mengatakan, 
“Hai Iblis, apa yang kamu perbuat?” Iblis segera menjawab, “Ya Rasulullah, aku 
hendak masuk ke masjid itu untuk menggoda orang yang shalat, tetapi aku takut 
karena di dekatnya ada orang tidur.” Nabi saw. pun kemudian bertanya, “Mengapa 
kamu tidak takut kepada orang yang sedang shalat, padahal ia sedang berdialog 
dengan Tuhannya? Mengapa justru kamu takut terhadap orang yang sedang tidur? 
Bukankah ia dalam keadaan lalai?” Iblis lantas menjawab, “Ya Rasulullah, orang 
yang shalat itu orang bodoh, sehingga mudah bagiku untuk mengganggunya. 
Tetapi yang tidur itu orang berilmu. Kalau pun aku berhasil merusak shalat orang 
bodoh itu, lalu orang yang berilmu terbangun, niscaya ia akan segera 
membetulkan shalat orang bodoh itu!” Kemudian Nabi saw. bersabda, “Tidurnya 
orang alim itu lebih baik daripada ibadahnya orang bodoh.” 

Saudaraku, kaum muslimin yang berbahagia 
Menuntut ilmu merupakan suatu hal yang sangat penting untuk mewujudkan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Islam menekankan pemeluknya agar giat dalam 
menuntut ilmu. Para pendahulu kita, tidak pernah lelah dalam meningkatkan 
wawasan pengetahuannya sampai akhir hayat. Mereka percaya dan meyakini 
bahwa pengetahuan senantiasa berkembang seiring dinamika zaman. Allah swt. 
berfirman sebagai berikut. 

نُ  نهتُ  ه وَُ أمََّ لهُ ءَانَاءَُٓ قََٰ دٗا ٱلَّي  ذَرُ  وَقاَئٓهمٗا سَاجه رَةَُ يَح  خٓه واُْ ٱلۡ  ج  مَةَُ وَيَر  ۦۗ رَح  توَهي هَلُ  ق لُ  رَبّههه ينَُ يسَ  ونَُ ٱلَّذه لمَ  ينَُ يعَ  ونَُۗ لَُ وَٱلَّذه لمَ  يعَ   
بهُ أ وْل واُْ يتَذَكََّرُ  إهنَّمَا بََٰ لَ  ٱلۡ   

Artinya: “Adakah orang yang khusyuk beribadah waktu malam, bersujud, dan berdiri 
memperhatikan hari akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya, sama dengan yang 
tidak melakukan? Katakanlah, ‘Adakah sama mereka yang mengetahui dengan yang tidak 
mengetahui? Hanya orang-orang yang arif yang dapat menerima peringatan.’” (QS. Az-
Zumar/39:9). 



Islam adalah agama yang memuliakan orang berilmu. Derajat orang-orang yang 
berilmu lebih tinggi dibandingkan orang yang tiada berilmu. Bahkan, ayat pertama 
kali yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. adalah perintah untuk 
membaca: Iqra’! 

رَأُ  مهُ ٱق  نَُ خَلقََُ خَلقََُ ٱلَّذهي رَبّهكَُ بهٱس  نسََٰ ه نُ  ٱلإ  رَأُ  عَلقَُ  مه رَمُ  وَرَبُّكَُ ٱق  كَ  يُ ٱلۡ  قَلَمهُ عَلَّمَُ ٱلَّذه نَُ عَلَّمَُ بهٱل  نسََٰ ه لَمُ  لَمُ  مَا ٱلإ  يعَ   

Artinya: “Bacalah dengan nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Menciptakan manusia dari 
segumpal darah (‘alaq). Bacalah! Dan Tuhanmu Maha Pemurah. Yang mengajarkan 
kepada manusia menggunakan pena. Mengajar manusia apa yang tak ia ketahui.” (QS. 
Al-‘Alaq/96: 1-5). 
 
 
Saudaraku, kaum muslimin yang berbahagia 
Sebagai kader dan aktivis persyarikatan, Pedoman Hidup Islami Warga 
Muhammadiyah (PHIWM) telah memberikan panduan dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi sebagaimana poin-poin berikut ini. Pertama, setiap 
warga Muhammadiyah wajib untuk menguasai dan memiliki keunggulan dalam 
kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai sarana kehidupan yang 
penting untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Kedua, setiap warga Muhammadiyah harus memiliki sifat-sifat ilmuwan, yaitu: 
kritis, terbuka menerima kebenaran dari mana pun datangnya, serta senantiasa 
menggunakan daya nalar. Ketiga, kemampuan menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan iman dan amal saleh 
yang menunjukkan derajat kaum muslimin dan membentuk pribadi ulul-albab. 
Keempat, setiap warga Muhammadiyah dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki 
mempunyai kewajiban mengajarkannya kepada masyarakat luas, memberikan 
peringatan, memanfaatkan untuk kemaslahatan, dan mencerahkan kehidupan 
sebagai wujud ibadah, jihad, dan dakwah. Dan, kelima, menggairahkan dan 
menggembirakan gerakan mencari ilmu pengetahuan dan penguasaan teknologi, 
baik melalui pendidikan maupun kegiatan di lingkungan keluarga serta 
masyarakat luas sebagai sarana membangun peradaban Islam. Dalam kegiatan ini, 
termasuk menyemarakkan tradisi membaca di seluruh lingkungan warga 
Muhammadiyah. 
 

، الْق رْأنَهُ فهيُْ وَلكَ مُْ لهيُْ الله ُ بَارَكَُ يْمه كْرهُ الْۡيََاتهُ نَُمهُ فهيْههُ بهمَا وَإهيَّاك مُْ وَنفَعَنَهيُْ الْكَره ، وَالذّه يْمه نّهيُْ الله ُ وَتقَبََّلَُ الْحَكه نْك مُْ مه تهلاوََتهَ ُ وَمه  
يْعُ  ه وَُ إهنَّه ُ ، السَّمه وْه ُ الْعَلهيْمه يْمُ  الْغفَ وْرُ  ه وَُ إهنَّه ُ وَاسْتغَْفهر  حه الرَّ . 
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بهيْنُ  الْحَقُُّ الْمَلهكُ  الله ُ إهلَُّ إهلهَُ لَُ أنَُْ أشَْهَدُ  العالمين، رب لُل الحمد دًا أنََُّ وَأشَْهَدُ  الْم  حَمَّ قُ  عَبْد ه ُ م  ، الْوَعْدهُ صَاده يْن  مَُّ الْۡمَه فصََلّهُ اللهّ   
دُ  عَلَى حَمَّ يْنهُ يوَْمهُ إهلَىُ تبَهعَه ُ وَمَنُْ وَأصَْحَابهههُ وَآلهههُ م  يْنَُ أيَُّهَا يَا النَّبهي عَلَى ي صَلُّوْنَُ وَمَلَائهكَتهَ ُ اللهَُ إهنَُّ .الدّه عَليَْههُ صَلُّوْاُ آمَن وْا الَّذه  

وْا تسَْلهيْمًا وَسَلّهم  . 

Saudaraku, kaum muslimin yang berbahagia 
Dalam kesempatan ini, marilah sejenak berdoa, semoga segala kebaikan Allah 
perkenankan untuk kita, dan segala marabahaya dijauhkan dari kehidupan kita. 

Ya Allah, kami memohon kepada-Mu: permintaan terbaik, keberhasilan terbaik, 
ilmu pengetahun terbaik, amal kebaikan terbaik, pahala terbaik, kehidupan 
terbaik, serta kematian terbaik. Teguhkanlah hati kami, beratkanlah timbangan 
kami, wujudkanlah iman kami, angkatlah derajat kami, terimalah shalat dan 
ibadah kami, dan ampunilah kesalahan dan kekhilafan kami. Kami memohon 
kepada-Mu tempat tertinggi di surga-Mu kelak. 

Ya Allah, kami memohon kepada-Mu, segala sesuatu yang menghadirkan kasih 
sayang-Mu, segala sesuatu yang mengundang ampunan-Mu, keselamatan dari 
segala dosa, keberhasilan dalam meraih kebajikan, kesuksesan, dan terbebas dari 
siksa api neraka. 

Ya Tuhan kami, jangan biarkan bagi kami, dihinggapi suatu dosa dan kesalahan, 
kecuali Engkau ampuni; jangan biarkan bagi kami, diliputi kesusahan dan 
kegundahan dalam hati kami, kecuali Engkau lapangkan; dan jangan biarkan, bagi 
kami, kebutuhan-kebutuhan dunia dan akhirat, kecuali Engkau penuhi, wahat Dzat 
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

رَةهُ فيهُ وَُ حَسَنَةًُ الدُّنْيَا فيهُ آتهنَا رَبَّنَا نَّا تقَبََّلُْ رَبَّنَا .النَّارهُ عَذاَبَُ قهنَاُ وَُ حَسَنَةًُ الآخه يْعُ  أنَْتَُ إهنَّكَُ مه ُ، السَّمه أنَْتَُ إهنَّكَُ عَليَْنَا ت بُْ وَُ العَلهيْم   
ابُ  يْمُ  التَّوَّ حه بَادَُ .الرَّ رُ  اللهَُ إنَُّ اللههُ، عه نْكَرهُ الفَحْشَاءهُ عَنهُ وينَْهَى الْق رْبَى ذهي وَإهيْتاَءهُ وَالْإحْسَانهُ بهالْعَدْلهُ يأَمْ  ظ ك مُْ وَالبغَْيه، وَالْم  يعَه  
وْنَُ لعََلَّك مُْ واُ .تذَكََّر  يْمَُ اللهَُ فَاذك ر  كْرُ  يَذْك رْك مُْ الْعظَه رُ أكَْبَُ اللههُ وَلَذه . 

 


